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ABSTRACT 

The lack of student literacy and the limited learning media used in 
Indonesian language learning are the main reasons for this research. This 
research aims to compare interactive comic media to improve reading 
comprehension for elementary school students. Researchers found that 
students lacked the intention to read. The research method used was a 
literature study which collected information and data from various sources. 
Data analysis in this research uses qualitative data analysis techniques. 
Based on literature review studies in a number of journals, the presence of 
comic media can increase the literacy of elementary school students. From 
the results of the analysis of several studies, it can be concluded that comic 
media is able to improve literacy skills in elementary school students. 
Therefore, the use of comic media in education can be an effective tool for 
stimulating interest, strengthening literacy skills, and improving student 
learning outcomes. 
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ABSTRAK 
Kurangnya literasi siswa dan terbatasnya media pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi alasan utama 
penelitian ini dilakukan.Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
media komik interaktif untuk meningkatkan pemahaman membaca pada 
siswa sekolah dasar. Peneliti menemukan bahwa siswa kurang memiliki 
niat membaca. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur 
yang mengumpulkan informasi dan data dari berbagai sumber. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. 
Berdasarkan studi literatur review pada sejumlah jurnal maka dengan 
adanya media komik dapat meningkatkan lierasi siswa sekolah dasar. Dari 
hasil analisis beberapa penelitian dapat tarik kesimpulan bahwa media 
komik mampu meningkatkan kemampuan literasi pada siswa sekolah 
dasar. Oleh karena itu, penggunaan media komik di dalam pendidikan 
dapat menjadi alat yang efektif untuk merangsang minat, memperkuat 
keterampilan literasi, dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi semakin terlihat maju dari 

masa ke masa, pada era reformasi ditandai banyaknya informasi dari berbagai media, 

sehingga menuntut manusia agar mempunyai kemampuan untuk mendapatkan dan 

menyerap informasi dengan cepat dan lengkap (Mulyani & Haliza, 2021). Kita dapat 

menghubungi siapa pun dan di mana pun di dunia melalui email atau chat. Tidak 

hanya di bidang komunikasi, kemajuan zaman juga semakin memudahkan dalam 

mengakses beragam sumber ilmu pengetahuan seperti buku, majalah, dan masih 

banyak karya ilmiah lainnya. Namun kemudahan akses terhadap ilmu pengetahuan 

akibat kemajuan teknologi kurang dimanfaatkan dengan baik oleh pelajar saat ini. 

Media pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar harus mampu 

menyampaikan materi secara konkret dan sederhana serta mampu membantu guru 

untuk memberikan pemahaman materi ajar (Maharani et al., 2018). 

”Penyebab rendahnya kebiasaan membaca adalah masih kurang atau belum 

tersedianya buku bacaan yang menarik minat peserta didik,” ujar Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nadiem Anwar Makarim saat meluncurkan program 

Merdeka Belajar (Kominfo, diakses 28 November 2023). Organisasi besar UNESCO 

mengatakan Indonesia menempati peringkat kedua dari bawah dalam hal literasi 

global, yang berarti minat membaca sangat rendah. Menurut data UNESCO, preferensi 

membaca masyarakat Indonesia sangat menarik, hanya sebesar 0,001%. Artinya, dari 

1.000 penduduk Indonesia, hanya satu orang yang gemar membaca. 

Literasi membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya 

untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan (Dalman, 2017). 

Menurut Tarigan (2015) literasi membaca mempunyai peranan yang amat penting 

dalam kehidupan sepanjang masa. Karena, membaca merupakan suatu alat 

komunikasi yang sangat diperlukan dalam suatu masyarakat berbudaya. Literasi 

membaca adalah kemampuan yang berkaitan dengan kegiatan membaca, berfikir, dan 

menulis yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memahami informasi secara 

kritis, kreatif, dan reflektif. Undang undang No 3 Tahun 2017 tentang sistem 

pembukuan, menyatakan bahwa literasi merupakan kemampuan untuk memaknai 

informasi secara kritis sehingga setiap orang dapat mengakses ilmu pengetahuan dan 

teknologi sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas hidupnya. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang pesat mempengaruhi 

kecepatan siswa dalam memperoleh informasi. Internet merupakan sarana yang dekat 

dengan pelajar, mereka dapat mengakses informasi dengan mudah dan bebas. E-
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learning merupakan media yang memanfaatkan teknologi internet yang mudah untuk 

diterapkan (Murtiningrum, Ashadi, & Mulyani, 2013). Siswa cenderung lebih aktif, 

kreatif, inovatif, dan berpikir secara sinergis, kritis dan mereka lebih berani 

menyampaikan ide-ide inovatif mereka. Semua ini merupakan dampak positif dari 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Potensi inilah yang perlu diwaspadai oleh 

para pendidik. Salah satu bagian dari keprihatinan ini adalah memastikan 

pembelajaran dan penggunaan media yang tepat sejalan dengan kemajuan teknologi. 

Kemajuan teknologi juga memberikan dampak negatif, salah satunya adalah pola 

pikir sementara yang membuat siswa kurang tertarik membaca. Memodifikasi materi 

pelajaran untuk melibatkan siswa merupakan tantangan bagi guru. Salah satu media 

yang dinilai sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa yaitu komik. 

Komik merupakan susunan gambar dan dialog antar karakter yang membentuk alur 

cerita (Nanda & Kustijono, 2017). Komik merupakan bahan ajar sederhana yang efektif 

dalam memberikan edukasi bagi pembaca dan sangat membantu dalam membuat 

konsep pelajaran lebih menarik (Suhono & Sari, 2020). Di Indonesia, keberadaan 

komik mudah dijumpai baik komik cetak maupun komik digital, pembacanyapun dari 

beragam usia mulai dari anak-anak hingga dewasa. Komik juga sering menjadi sarana 

edukasi, di toko buku sudah beredar berbagai komik pengetahuan, sebagian besar 

mengenai sains dan tokoh dunia (Nanda & Kustijono, 2017).  

Komik tematik atau materi pelajaran merupakan media yang menyenangkan bagi 

siswa sekolah dasar. Dengan komik, materi pendidikan yang tadinya memerlukan 

pemahaman mendalam dan dianggap sulit kini dapat dengan mudah dinikmati karena 

disajikan dalam bentuk cerita dan gambar yang sederhana dan menarik.Membaca 

komik dapat menumbuhkan sikap kritis pada anak, menstimulus minat membaca, dan 

memberikan arahan pada siswa yang tidak suka membaca agar disiplin untuk 

membaca (Rosyida et al., 2018). Definisi literasi adalah kemampuan untuk 

mendapatkan informasi secara tertulis meliputi tahap keterampilan memahami, 

mengimplementasikan, dan melakukan refleksi terhadap informasi bacaan sesuai 

dengan tujuan dalam membacanya (Surya, Poerwanti, & Sriyanto, 2020) Melihat 

permasalahan telah diuraikan, maka perlu alternatif solusi dengan “Studi Literatur 

Review: Penerapan Media Komik Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Siswa 

Sekolah Dasar”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi literatur yang mengumpulkan 

informasi dan data dari berbagai sumber. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah sejumlah jurnal nasional yang membahas penerapan media komik untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa sekolah dasar. Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. Indikator dari penelitian ini adalah; (1) 

Mengurai masalah kurang nya minat baca pada siswa sekolah dasar; (2) Menawarkan 

solusi media berupa komik dalam pembelajaran; (3) Penerapan media komik dalam 

pembelajaran meningkatkan kemampuan literasi siswa dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia dari beberapa penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan media komik interaktif untuk 

meningkatkan pemahaman membaca pada siswa sekolah dasar. Peneliti menemukan 

bahwa siswa kurang memiliki niat membaca.  

Masalah Kurangnya Minat Baca Siswa Sekolah Dasar 

Yang menjadi masalah kurangnya minat baca pada siswa ialah (1) Rendahnya 

keterampilan membaca pemahaman terlihat siswa kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan informasi dalam bacaan, (2) Proses pembelajaran 

berlangsung membosankan, (3) Media yang diterapkan untuk kegiatan membaca 

kurang bervariasi, (4) Pendidik belum maksimal dalam menanamkan atau mendorong 

peserta didik untuk melakukan kegiatan membaca. Faktor yang mempengaruhi minat 

baca dapat dipengaruhi faktor internal, faktor eksternal, dan faktor dari persepsi 

pendidik. Faktor intern yang dapat mempengaruhi minat baca yaitu perasaan, 

perhatian, dan motivasi. Faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan, pendidik, dan 

fasilitas. Sedangkan faktor dari persepsi pendidik minat baca dipengaruhi oleh rasa 

ingin tahu siswa, topik yang diminati ketersediaan buku, dan faktor tugas (Mumpuni & 

Nurbaeti, 2019; Saputri, Nisa, & Munawaroh, 2021). Sejalan dengan Angga et al 

(2020) masalah dalam minat baca ialah pembelajaran guru masih cenderung 

menggunakan metode ceramah, media pembelajaran yang dimiliki masih kurang, 

media pembelajaran yang digunakan guru hanya buku, serta jam pelajaran yang 

sedikit dengan materi pembelajaran yang banyak membuat kesulitan guru dalam 

menyelesaikan materi pelajaran dengan tepat waktu. 

Keterampilan membaca pemahaman peserta didik yang rendah disebabkan buku 

pembelajaran anak yang monoton, pembelajaran tidak menarik dan kreatif, peserta 

didik hanya sibuk membolak-balik buku pelajaran, dikarenakan buku pembelajaran 

yang banyak teks panjang sehingga membuat peserta didik bosan untuk membaca 

teks tersebut (Darniyanti et al., 2022). Meskipun guru menyadari permasalahan ini, 

namun mereka belum mengembangkan media yang dapat mengatasi permasalahan 
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tersebut. Guru hanya menggunakan buku teks, buku siswa, dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) untuk pembelajaran intensif, guru harus mampu mengembangkan 

kemampuannya secara mandiri, dan guru masih menggunakan metode lama untuk 

proses pembelajaran khusus keterampilan membaca pemahaman (Purba & 

Setyaningtyas, 2022). 

Berdasarkan penelitian Ulya et al (2023) intensitas baca siswa rendah 

ditunjukkan ketika mereka masih malas membaca buku pelajaran saat pembelajaran di 

kelas, dan siswa masih kesulitan menganalisis permasalahan dari soal cerita, 

menemukan informasi pada teks, dan menyimpulkan suatu bacaan. Sementara itu, 

Kustianingsari & Dewi (2015) guru cenderung menggunakan buku teks tematik terpadu 

dan terbatasnya media untuk materi membuat siswa kurang paham dikarenakan siswa 

kurang adanya minat untuk membaca. 

Berdasarkan hasil analisis, kurangnya pemahaman membaca siswa sangat tidak 

sesuai untuk pembelajaran sehari-hari, yang mengakibatkan siswa tidak mampu 

memahami materi pembelajaran yang disampaikan guru melalui pemahaman 

membaca. Tentu saja upaya meningkatkan motivasi pemahaman membaca 

memerlukan pemilihan materi pembelajaran yang sesuai. Menurut Uno (2007), 

motivasi pada dasarnya dapat membantu memahami dan menjelaskan perilaku 

individu. Motivasi belajar mempunyai beberapa peran penting, termasuk menentukan 

faktor apa saja yang dapat digunakan. seperti penguatan pembelajaran, dengan 

memperjelas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dengan mengidentifikasi 

berbagai kontrol terhadap rangsangan belajar, dan dengan menentukan ketekunan 

belajar. 

Solusi Media Komik dalam Pembelajaran 

Dalam memilih media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan motivasi 

literasi dan pemahaman membaca, perlu adanya pertimbangan karena media 

merupakan salah satu komponen utama pembelajaran, menurut Susilana & Riyana 

(2008) pemilihan media menjadi penting karena kedudukan media sangat strategis 

untuk keberhasilan pembelajaran. Salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi 

membaca dan memahami siswa adalah dengan menggunakan bahan pembelajaran 

yang menarik, seperti kelompok bahan grafis, bahan cetakan, dan gambar diam, 

karena bahan grafis sering digunakan untuk menggambarkan fakta-fakta menarik yang 

diingat orang dalam bahan cetakan. dokumen dan gambar yang menyajikan pesan 

dengan menggunakan huruf dan ilustrasi yang lebih memperjelas pesan atau informasi 

yang disampaikan, menurut Susilana & Riyana (2008) salah satu media yang termasuk 



JESE: Journal of Elementary School Education 

 

Vol. 1, No.2, Desember 2024, Hal. 95-104  6 
 

dalam kelompok tersebut adalah media komik. Sebagaimana dikatakan Sudjana & 

Rivai (2011) bahwa peranan komik dalam pengajaran adalah kemampuannya dalam 

meningkatkan minat belajar para peserta didik. Pemberian pengalaman belajar yang 

menyenangkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan 

Indaryati & Jailani (2015) gambar komik dapat menghidupkan deretan teks tertulis 

yang menyertainya, sehingga peserta didik dapat membayangkan apa yang 

sebenarnya menjadi inti pembelajaran tersebut. Penggunaan media komik menjadikan 

membaca lebih menyenangkan karena teks yang digunakan dalam bahan ajar lugas 

dan mudah dipahami. Guru juga dapat belajar lebih banyak tentang siswanya, 

sehingga memudahkan mereka dalam belajar. Oleh karena itu, peneliti menganalisis 

bahwa sekolah dan guru memerlukan media komik agar pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan (Purba & Setyaningtyas, 2022). 

Komik sebagai media pembelajaran merupakan alat untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran. Dalam konteks ini, pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi 

antara siswa dengan sumber belajar (komik). Media komik tergolong produk cetakan 

yang memerlukan penyuntingan sebelum dicetak. Di sisi lain, media pembelajaran 

komik pada dasarnya sederhana dan mudah dipahami siswa. Peran komik sebagai 

media pembelajaran dinilai efektif dalam mengajarkan dan meningkatkan kemampuan 

literasi siswa sekolah dasar. Secara umum komik berfungsi untuk menyampaikan 

informasi dan memperoleh respon estetis dari pembacanya (Muhaimin, Ni’mah, & 

Listryanto, 2023). 

Manfaat komik menurut Syarah et al (2018) ialah mudah disukai oleh anak 

karena memiliki bacaan yang ringan sehingga anak akan lebih bergairah dalam 

belajar. Misalnya komik tentang laut, anak akan menjadi tertarik dengan laut, 

mendorong anak untuk mencari tahu apa saja yang ada dilaut, setelah itu anak juga 

akan berfikir bagaimana cara untuk menjaga laut. Sedangkan menurut Suparmi (2018), 

komik memiliki manfaat untuk mengurangi kebosanan saat proses pembelajaran 

karena dengan media komik pembelajaran akan menjadi lebih aktif sehingga hasil 

belajar akan meningkat, saat pembelajaran berlangsung guru tidak hanya 

menggunakan metode ceramah terus menerus tetapi bisa juga dengan menggunakan 

komik. Rahmawati (2018)juga mengatakan bahwa komik memiliki manfaat untuk 

memberikan suasana literasi yang menyenangkan dan lengkap sehingga anak akan 

lebih terbiasa dan termotivasi untuk membaca. Ilham & Marlini (2018) menyatakan 

bahwa fungsi komik adalah sebagai media pembelajaran yang memiliki potensi besar. 

Komik merupakan perpaduan dari teks dan gambar yang mampu meningkatkan 
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pemahaman peserta didik mengenai konsep/materi yang akan dipelajari. Melalui 

bimbingan dari guru, komik berfungsi sebagai jembatan untuk menumbuhkan minat 

baca sesuai dengan taraf berfikir peserta didik sehingga dapat meningkatkan motivasi 

dan prestasi peserta didik. Maka berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 

komik memiliki peranan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa sekolah dasar. 

Penerapan Media Komik dapat Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Penggunaan media komik terbukti meningkatkan minat membaca siswa. Hal ini 

didasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian 

ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Widayati, Amrullah, Standsyah, & Susanto, 

2023) menyatakan bahwa media komik dapat meningkatkan hasil belajar, motivasi 

belajar, kemandirian belajar dan banyak kemampuan lain seperti keterampilan 

membaca, kemampuan berbahasa, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan 

menulis dalam mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Resmi, 2021) menyatakan komik dapat meningkatkan kemampuan 

literasi membaca pemahaman dalam mata Pelajaran Bahasa Indonesia.  

Media komik pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia sangat layak untuk 

meningkatkan literasi siswa dikelas (Ulya et al., 2023). Sama halnya dengan 

Kustianingsari & Dewi (2015) media komik digital merupakan media pembelajaran 

yang cocok untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan 

menurut Darniyanti et al (2022) menyatakan bahwa media berbasis komik sangat valid, 

sangat praktis dan sangat efek digunakan untuk bahan ajar bahasa Indonesia. Sejalan 

dengan Darmayanti & Abadi (2021) Menyatakan bahwa Komik sangat baik dan layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran muatan Bahasa Indonesia. Implikasi dari 

pelaksanaan penelitiannya adalah dapat digunakan oleh guru sebagai sumber belajar 

sehingga dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar. Sedangkan menurut Angga 

et al (2020) media pembelajaran komik dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar dan menurut penelitian yang dilakukan oleh (Budiarti & Haryanto, 2016), yang 

memperoleh hasil penelitian bahwa Media Komik dihasilkan dinyatakan dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan membaca pemahaman siswa.  

Media pembelajaran komik memudahkan siswa untuk melatih keterampilan 

membaca pemahaman yang biasanya diajarkan secara monoton dengan 

mengubahnya ke dalam teks percakapan yang mudah dipahami. Berdasarkan 

beberapa penelitian terkait yang telah disebutkan, dapat dilihat bahwa hasil penelitian 

yang dilakukan menunjukkan kesamaan yang luar biasa dalam meningkatkan 
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keterampilan pemahaman membaca menggunakan Media Komik. Oleh karena itu, 

media komik merupakan salah satu media pembelajaran yang sangat efektif digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa sekolah dasar. Oleh karena itu bagi 

pendidik atau calon pendidik dapat menggunakan media komik dalam proses 

pembelajarannya, karena penggunaan media komik akan membantu meningkatkan 

pemahaman membaca siswa sekolah dasar. Penggunaan media komik dapat 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan, sehingga 

membuat siswa lebih semangat dalam membaca. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan penjelasan paparan tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa media komik dapat meningkatkan kemampuan literasi pada siswa SD. 

berdasarkan pembahasan media komik ini sangat efektif digunakan, karena terdapat 

respon yang positif dari siswa, dan di harapkan pada penelitian selanjutnya dapat 

menerapkan kajian ini pada efektivitas media komik pada pembelajaran 

lainnya.Dengan menggabungkan elemen visual dan naratif yang menarik, media komik 

tidak hanya meningkatkan minat baca siswa tetapi juga berpotensi meningkatkan 

kemampuan literasi mereka. Keterlibatan aktif dalam membaca komik dapat 

merangsang imajinasi dan pemahaman konten, sementara peningkatan literasi 

berkontribusi pada hasil belajar secara menyeluruh. Oleh karena itu, penggunaan 

media komik di dalam pendidikan dapat menjadi alat yang efektif untuk merangsang 

minat, memperkuat keterampilan literasi, dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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